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ABSTRAK 

 
Nama : Aninda Afrilia Aryani 
Program Studi : Pendidikan Kedokteran 
Judul : Perbedaan Tingkat Kelelahan Kerja Pada Perawat Antara Shift 

Pagi dan Shift Malam di Rumah Sakit Muhammadiyah 
Palembang 

 
Kelelahan akibat kerja sering juga diartikan sebagai menurunnya efisiensi 
performance kinerja serta berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh untuk 
terus melanjutkan yang harus dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan tingkat kelelahan kerja pada perawat antara kerja shift kerja 
pagi dan shift kerja malam di lingkungan RS Muhammadiyah Palembang. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan desain Analitik-Observasional. 
Sampel penelitian diambil dengan cara total sampling sebanyak 88 perawat perawat 
ruangan Ibnu Rusyd, Ahmad Dahlan, Siti Walidah dan Rasyid Thalib di RS 
Muhammadiyah Palembang. Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis 
bivariat dengan menggunakan analisis Mann whitney. Responden yang tidak 
mengalami kelelahan pada shift pagi sebanyak 23 responden (52,3%) dan yang 
mengalami kelelahan sebanyak 21 responden (47,7%). Responden yang tidak 
mengalami kelelahan pada shift malam sebanyak 8 responden (18,2 %) dan yang 
mengalami kelelahan sebanyak 36 responden (81,8 %). Dari analisis data 
didapatkan perbedaan tingkat kelelahan kerja pada perawat antara kerja shift kerja 
pagi dan shift kerja malam di lingkungan RS Muhammadiyah Palembang, dengan 
analisis bivariat menggunakan uji mann whitney diperoleh p-value = 0,001. 
 
Kata kunci: Shift kerja, Kelelahan kerja, Perawat 
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ABSTRACT 
 

Nama : Aninda Afrilia Aryani 
Program Studi : Medical Education 
Judul : Differences in Work Fatigue Levels in Nurses Between 

Morning Shift and Night Shift at Palembang Muhammadiyah 
Hospital 

 
Fatigue due to work is often interpreted as a decrease in performance efficiency and reduced 
physical strength or endurance to continue what must be done. The purpose of this study was to 
determine the difference in the level of work fatigue in nurses between morning shift work and 
night shift work at Muhammadiyah Hospital Palembang. This type of research is quantitative 
research with Analytical-Observational design. The research sample was taken by means of a 
total sampling of 88 room nurses, Ibnu Rusyd, Ahmad Dahlan, Siti Walidah and Rasyid Thalib 
at Muhammadiyah Hospital in Palembang. The data analysis technique used was bivariate 
analysis using Mann Whitney analysis. Respondents who did not experience fatigue on the 
morning shift were 23 respondents (52.3%) and those who experienced fatigue were 21 
respondents (47.7%). Respondents who did not experience fatigue on the night shift were 8 
respondents (18.2%) and 36 respondents (81.8%). From the data analysis, it was found that there 
were differences in the level of work fatigue among nurses between morning shift work and night 
shift work at Muhammadiyah Hospital Palembang, with bivariate analysis using the Mann 
Whitney test, p-value = 0.001 was obtained. 
 
Keywords: Shift work, Work fatigue, Nurse
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.659/MENKES/PER/VIII/2009 tentang Rumah Sakit Indonesia kelas 

Dunia, rumah sakit adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Perawat 

merupakan salah satu tenaga medis yang memberikan pelayanan untuk 

menunjang kesembuhan pasien. Pelayanan yang diberikan berdasarkan 

pendekatan bio-psikososial-spiritual yang dilakukan selama 24 jam dan 

berkesinambungan. Tuntutan dan kebutuhan serta pelayanan kesehatan yang 

kontinu dan sistematis inilah yang sering menimbulkan kondisi yang dapat 

memicu terjadinya stres kerja pada perawat (Rhamdani dan Wartono, 2019). 

Shift kerja merupakan pilihan dalam pengorganisasian kerja untuk 

memaksimalkan produktivitas kerja sebagai pemenuhan tuntutan pasien. 

Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan 45.2% perawat shift malam 

mengalami stres kerja, tetapi penelitian lain memperlihatkan tidak ada 

hubungan antara shift kerja dengan stress pada perawat (Rhamdani dan 

Wartono, 2019). 

American National Institutes of Health (NIH) mengatakan bahwa di 

antara 130 jenis pekerjaan yang penuh dengan stres, perawat berada di 

peringkat ke-27. Stres adalah gangguan pada tubuh dan pikiran yang 

disebabkan oleh perubahan dan tuntutan kehidupan, yang dipengaruhi baik 

oleh lingkungan maupun penampilan individu di lingkungan tersebut. Stres 

juga merupakan keadaan tegang secara biopsikososial akibat dari banyak 

tugas-tugas perkembangan yang dihadapi seseorang dalam kesehariannya, 

baik dalam kelompok sebaya, keluarga, sekolah, maupun pekerjaan 

(Rhamdani dan Wartono, 2019). 
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Stres kerja pada perawat sangat merugikan bagi dirinya maupun 

organisasinya karena bisa membuat perawat menderita kelehahan, bersikap 

kasar, cemas, tekanan darah meningkat, berkurangnya percaya diri, 

meningkatnya ketidakpuasan terhadap pekerjaan dan menurunkan 

produktifitas kerja. Stres kerja pada perawat dapat memberikan dampak yang 

signifikans pada kualitas hidup mereka dan juga performa mereka di semua 

aspek termasuk di dalamnya pelayanan kepada pasien dan keselamatan pasien 

(Rhamdani dan Wartono, 2019). 

Faktor penyebab kelelahan kerja sangat bervariasi. Lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi kinerja pekerja, misalnya kebisingan, iklim kerja panas, 

pencahayaan yang buruk dan vibrasi dapat mengakibatkan ketidaknyamanan 

dalam bekerja. Apabila bekerja dengan kondisi tidak nyaman lama kelamaan 

akan menimbulkan kelelahan. Selain dari faktor fisik lingkungan kerja, 

beberapa faktor utama yang signifikan terhadap kelelahan yang meliputi jenis 

kelamin, usia, status gizi, beban kerja, ukuran tubuh dari pekerja yang 

bersangkutan serta waktu yang digunakan dalam bekerja (Juliana, Camelia 

dan Rahmiwati, 2018). 

Selain itu faktor utama penyebab timbulnya kelelahan adalah pekerjaan 

bergilir. Secara alamiah, alam telah mengatur periodisasi waktu kerja dan 

istirahat. Pada siang hari dengan adanya matahari yang menyebabkan 

keadaan lingkungan menjadi terang membuat manusia mempunyai naluri 

untuk bekerja dan sebaliknya karena pengaruh gelap malam menimbulkan 

naluri manusia untuk beristirahat. Masa selama siang hari disebut fase 

ergotropik, yaitu kinerja manusia berada pada puncaknya, sementara masa 

malam hari disebut fase trophotropik, yaitu terjadinya proses istirahat dan 

pemulihan tenaga (Juliana, Camelia dan Rahmiwati, 2018). 

Tenaga kerja yang bekerja menggunakan sistem kerja begilir dan 

melakukannya dalam satu kali saja, maka circadian rhythms dapat kembali 

normal. Tetapi bila pekerja bekerja menggunakan sistem kerja bergilir secara 

terus menerus maka circadian rhythms tidak akan kembali normal. Dengan 

tidak kembalinya circadian rhythms maka dapat mengakibatkan gangguan 

tidur dan berbagai gejala lainnya (Juliana, Camelia dan Rahmiwati, 2018). 
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Kelelahan kerja yang tidak dapat diatasi dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan kerja yang fatal dan mengakibatkan kecelakaan kerja. Hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor kelelahan mempunyai 

hubungan yang signifikan dan tertinggi terhadap terjadinya stres kerja. Hasil 

penelitian lain memperlihatkan bahwa perawat yang bekerja di ICU, 

kelelahan kerja bukan merupakan faktor penyebab terjadinya stres kerja 

(Rhamdani dan Wartono, 2019). 

Pada penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja 

didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dan masa kerja dengan 

kelelahan kerja pada karyawan PT. Arwana Anugrah Keramik, Tbk. Terdapat 

hubungan antara status anemia, shift kerja, kualitas tidur, beban kerja, dan 

iklim kerja panas dengan kelelahan kerja pada karyawan PT. Arwana 

Anugrah Keramik, Tbk (Juliana, Camelia dan Rahmiwati, 2018). 

Selain itu, pada penelitian sebelumnya didapatkan perbedaan tingkat 

kelelahan kerja pada perawat shift kerja pagi, shift sore dan shift kerja 

malam.di ruangan rawat inap di RSU GMIM Bethesda Tomoh (Angouw, 

Josephus dan Engkeng, 2016). 

Berdasarkan teori diatas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

perbedaan tingkat kelelahan kerja pada perawat antara kerja shift kerja pagi 

dan shift kerja malam di lingkungan RS Muhammadiyah Palembang. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian berkaitan dengan perbedaan tingkat 

kelelahan kerja pada perawat antara kerja shift kerja pagi dan shift kerja 

malam di lingkungan RS Muhammadiyah Palembang. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan tingkat kelelahan kerja pada perawat antara 

kerja shift kerja pagi dan shift kerja malam di lingkungan RS Muhammadiyah 

Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui perbedaan tingkat kelelahan kerja pada 

perawat antara kerja shift kerja pagi dan shift kerja malam di 

lingkungan RS Muhammadiyah Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat kelelahan akibat kerja pada 

perawat di lingkungan RS Muhammadiyah Palembang pada shift 

pagi. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat kelelahan akibat kerja pada 

perawat di lingkungan RS Muhammadiyah Palembang pada shift 

malam. 

3. Menganalisa perbedaan tingkat kelelahan kerja pada perawat antara 

kerja shift kerja pagi dan shift kerja malam di lingkungan RS 

Muhammadiyah Palembang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip tentang 

perbedaan tingkat kelelahan kerja pada perawat antara kerja shift 

kerja pagi dan shift kerja malam di lingkungan RS Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberi informasi kepada peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan perbedaan tingkat kelelahan kerja 

pada perawat antara kerja shift kerja pagi dan shift kerja malam di 

lingkungan RS Muhammadiyah Palembang. 

 
1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Mendapatkan pengalaman yang berharga dan mendapatkan ilmu 

pengetahuan mengenai perbedaan tingkat kelelahan kerja pada 

perawat antara kerja shift kerja pagi dan shift kerja malam di 

lingkungan RS Muhammadiyah Palembang. 
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2. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada perawat 

yang berkaitan dengan hubungan antara kerja shift dan kelelahan 

akibat kerja dan diharapkan dapat memberikan edukasi seputar 

kelelahan kerja. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 
 
 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil 

1. Toar A. Angouw, 
Johan Josephus, 
Sulaemana 
Engkeng. 2016 

Perbedaan 
Tingkat 
Kelelahan  Kerja 
Pada Perawat 
Shift Kerja Pagi, 
Shift Kerja Sore 
dan Shift Kerja 
Malam    di 
Ruangan  Rawat 
Inap RSU GMIM 
Bethesda 
Tomohon 

Observasional 
analitik dengan 
pendekatan cross- 
sectional study. 

Terdapat 
Perbedaan tingkat 
kelelahan  pada 
shift pagi, sore 
dan malam pada 
perawat rawat 
inap di  RSU 
GMIM Bethesda 
Tomohon. 

2. Indah Rahmdani, 
Magdalena 
Wartono. 2019 

Hubungan antara 
Shift Kerja, 
Kelelahan Kerja 
dengan Stres 
Kerja Pada 
Perawat 

Observasional 
analitik dengan 
pendekatan  cross 
sectional. 
. 

Terdapat 
hubungan antara 
shift  kerja, 
kelelahan kerja, 
jenis kelaminn 
dan status 
pernikahan 
dengan  stres 
kerja pada 
perawat 

3. Asmani, Ardini S 
Raksanagara, Siska 
Wiramihardja. 2020 

Hubungan   Shift 
Kerja dengan 
Tingkat 
Kelelahan   Pada 
Cleaning Service 
di Terminal 2D 
Bandar  Udara 
Soekarno-Hatta 

Penelitian 
kuantitatif dengan 
metode cross 
sectional 

Ada hubungan 
bermakna antara 
shift kerja 
dengan tingkat 
kelelahan  kerja 
pada pekerja 
cleaning service 
di Terminal 2D 
Bandar Udara 
Soekarno-Hatta 

http://www.lib.ui.ac.id/hasilcari?query=pengarang:%20%22Erwin%20Widyanto,%20author%22
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